ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang pengalaman lajang tua dalam menjalani
hidupnya. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui gambaran
pengalaman hidup pada lajang tua yang memutuskan tidak menikah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik sampling
pada penelitian ini yaitu purposive sampling dengan melakukan wawancara kepada dua
partisipan dengan kriteria 1) warga dusun Dermosari Kabupaten Blitar, 2) berusia 35
tahun atau lebih, 3) tidak memiliki keinginan untuk menikah. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan seseorang terntang kehidupan
pernikahan berbeda-beda. Pandangan tersebut akan mempengaruhi keputusan
seseorang untuk menikah atau tidak. Dalam penelitian ini ditemukan lima tema
superordinate antara lain 1) latar belakang kehidupan, 2) pandangan tentang
pernikahan, 3) faktor-faktor penyebab tidak menikah, 4) perbedaan sebelum dan
sesudah memutuskan tidak menikah, dan 5) pemaknaan terhadap kehidupan melajang.
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ABSTRACT
This research discusses the experience of old singles in living their lives. The
purpose of this research was to find out the picture of life experiences in elderly singles
who decided not to marry. This research uses qualitative methods with a
phenomenological approach. The sampling technique in this research is purposive
sampling by conducting interviews with two participants who have criteria 1) Residents
of Dermosari hamlet, Blitar Regency, 2) Aged 35 years or more, 3) Do not have the
desire to marry. Data analysis in this research used Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA). The results of this research show that a person's view of married life
varies. This view will influence a person's decision to marry or not. In this study, five
superordinate themes were found, including 1) Background of life, 2) Views on
marriage, 3) Factors causing not getting married, 4) Differences before and after

deciding not to marry, and 5) Meaning of single life.
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